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A. Pembahasan tentang Perceraian

1.

Pengertian Perceraian

Lestarinya perkawinan adalah harapan bagi setiap pasangan suami istri
dan seluruh keluarga, karena tujuan perkawinan adalah untuk membentuk
rumah tangga yang bahagia dan kekal. Hal ini sesuai dengan ajaran agama,

sebagaimana ﬁrman Allah dalam surat Ar—Rum ayat 21 :
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Artinya : “Dan diantara tanda-tanda kekuasan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu darimu jenismu sendiri, supaya kamu cenderung das
merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantara rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang dem1k1an itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”.’

Oleh karena itu, apabila perkawinan dirusak maka rusak pulalah tujuan

perkawinan yang mulia tersebut, sehingga Allah memurkainya. Hal ini dapat

dilihat dalam sebuah hadits Nabi saw, yang berbunyi :
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Artinya : “Dari Ibnu Umar ra. bahwa sesungguhnya Nabi saw bergabda 4
“Perkara halal yang paling dibenci Allah adalah thalak”. (HR. Abu
Daud dan Tbnu Majah dishohihkan oleh Al-Hakim).”
Perceraian (thalak) dalam arti bahasa adalah melepaskan atau
meninggalkan.’
Sedangkan perceraian menurut arti isilah ada beberapa pendapat,
antara lain :

a. Perceraian menurut Sayyid Sabiq adalah melepaskan ikatan perkawinan
atau bubarnya hubungan perkawinan.’

b. Perceraian menurut Subekii adalah penghapusan ikatan perkawinan
dengan putusan hakim.’

c. Perceraian menurut Undang-undang MNo. 1 Tahur 1974 adalah perceraian
hanya dapat dilakukar di depan sidang pengadilan setelah pengadiian
yang bersangkutan berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah
pihak.6

Dari uraian tersebut di atas, dapat penulis simpulkan bahwa perceraian

adalah putusnya tali ikatan perkawinan yang dilakukan di depan sidang

2 Abu Bakar Muhammad, Terjemah Subulus Salam III (Surabaya : Al-Tkhlas, 1992), 609.
i Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah VIII (Bandung : Al-Ma’arif, 1980), 7.
Ibid.
$ Subekti, Pokok-pokok Hukum Perdata (Jakarta : Pembimbing Masa, 1965), 28.
¢ Undang-undang No 1 Tahun 1974, Tentang Perkawinan Pasal 39, 16
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Pengadilan Agama bagi yang beragama Islam, dan di depan sidang
Pengadilan Negeri bagi yang tidak beragama Islam (non [slam).
Sedangkan perceraian menurut syari’at Islam adalah pelepasan akad

perkawinan atau bubarnya hubungan perkawinan antara suami istri.

. Hukum Perceraian menurut Islam

Para ahli figh telah berpendapat bahwa hukum asal perceraian/thalak
adalah terlarang kecuali terdapat alasan yang dapat dibenarkan. Hal ini sesuai
dengan hadits Nabi yang berbunyi :
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Artinya : “Dari Tbnu Umar ra. beliau berkata : “Perbuatan halal yang paling
dibenci Allah adaiah thalak”. (HR. Abu Daud dan Tbun Majah). 4

Menurat golongan Hambali lebih lanjut menjelaskan secara terperinci
bahwa thalak ada kalanya haram, wajib, sunnah dan mubah. Hal tersebut
tergantung situasi dan kondjsi dikala terjadinya perceraian, secara terperinci
akan dijelaskan sebagai berikut :

a. Thalak wajib adalah thalak yang dijatuhkan oleh pihak hakam (penengah),
karena perpecahan suami istri sudah berat. Jika hal ini hakam berpendapat

hanya thalaklah satu-satunya yang dapat menghentikan perpecahan.

" Muhammad, Zerjemah, 609.
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b. Thalak haram adalah thalak tanpa alasan, karena hal ini dapat merugikan
suami istri dan tidak ada kemaslahatan yang hendak dicapai.

c. Thalak sunnah adalah thalak karena istri mengabaikan kewajiban kepada
Allah®

d Thalak mubah adalah thalak ketika ada kebutuhan, seperti kurang

pergaulan dengan istri.”

3. Faktor-faktor Terjadinya Perceraian
Faktor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya perceraian sangat
komplek sekali, hal tersebut akan dijelaskan oleh beberapa tokoh di bawah ini
sebagai berikut :
a. Menurut SM. Nasaruddin Latif, mengatakan bahwa hal-hal yang dapat
menyebabkan terjadinya perceraian antara lain :

1) Scbab enviromental (jaitu tekanan-tekanan lingkungan dari luar jang
mengganggu kerukunan dan kebahagiaan suami istri).

2) Sebab relational (jaitu kegagalan daripada suami istri karena sesuatu
sebab tertentu untuk memperoleh kerukunan dalam perkawinannja).

3) Sebab personal (jaitu kekurangan-kekurangan dipihak salah scorang
suami dan istri atau kedua-duanja jang menyebabkannja tidak dapat
(sanggup) memenuhi keharusan-keharusan jang diperlukan bagi suatu
kehidupan perkawinan jang bahagia).

Djikalau ketiga-tiga garis besar sebab-sebab yang dikemukakan di atas

hendak dibagi setjara agak lebih terperintji, maka ia dapat dibagi dalam 4

(empat) kotak jang masing-masingnja adalah : :

1) Kotak psichologi

2) Kotak sosial-ekonomis

$ Sabiq, Fikih, 10-11.
9 Mahmud Yunus, Hukum Perkawinan dalam Islam (Jakarata : Hida Karya Agung,
1981), 13.
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Kotak biologis

4) Kotak ethis (achlagiah)."

b. Menurut M. Thalib mengatakan bahwa faktor-faktor penyebab terjadinya

perceraian antara lain :

1Y)

2)

Tidak senang lagi

Rasa tidak senang atau hilangnya rasa senang seseorang kepada
pasangannya dapat dijadikan alasan untuk menceraikan pasangannya
atau mengajukan permohonan perceraian. Hal tersebut pernah dialami
oleh Zainab binti Jahsy dengan Zaid bin Haritsah pada zaman
Rasulullah. Zainab binti Jahsy meminta cerai kepada suamirtya karena
dia merasa tidak senang atau ti;iak lagi bersclera hidup bersuami istri
dengan Zaid bin Haritsah. Alasan tersebut diterima oleh Rasulullah
sehingga beliau mengizinkan Zaid menceraikan istrinya.
Tidak dibelanjai

Istri berhak mendapatkan uang belanja dari suami. Dan suami
berkewajiban memenuhi kebutuhan belanja istri sesuai dengan
kemampuannya. Oleh karena itu, apabila s@mi tidak dapat
memenuhinya dalam tempo yang dianggap dapat merusak dan
mengancam keselamatan istri, istri boleh menuntut kepada pengadilan

dan mengajukan permohonan cerai dari dirinya.

10 onf Nasaruddin Latif, Teori dan Praktek Nasehat Perkawinan (Jakarta : Pustaka Ulama,

1959), 65-66.



3) Lemah syahwat

4)

5)

Hubungan seksual sangat penting dalam melestarikan
kemesraan perkawinan, karena hal tersebut dapat menciptakan suasana
gembira, puas dan sehat bagi kedua belah pihak. Karena itu, jika
terganggu pada salah satu fihak karena suami lemah syahwat atau istri
mengalami frigiditas, maka Islam memberikan penyelesaian secara
benar. Penyelesaian tersebut ialah suami atau istri yang sedang
menderita lemah syahwat atau frigiditas diberi tempo untuk melakukan
pengobatan atau upaya penyembuhan diri ini maksimal 1 tahun. Bila
dalam masa ini ternyata suami yang lemah syahwat atau istri yang
mengalami frigiditas tidak dapat sembuh, maka pihak istn atau suami
berhak menuntut perceraian dari suaminya atau istrirya.

Penganiayaan

Istri mempunyai hak untuk tidak dianiaya oleh suaminya, baik
secara lahir maupun batin. Karena itu, kalau ternyata istri mengalami
penganiayaan dari suaminya, baik bersifat batin maupun lahir, ia
berhak memperkarakan kasusnya kepada pengadilan syari’at dan
menuntut bercerai dari suaminya.

Perintah orang tua

Anak wﬁjib mengikuti perintah orang tunya untuk menceraikan

istsirnya, jika orang yang bersangkutan orang yang bertaqwa kepada

Allah yang senantiasa mendasarkan setiap tingkah lakunya semata-
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8)
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mata pada alasan agama. Hal tersebut terjadi pada Ibnu Umar. la
sangat mencintai istrinya, tetapi Umar sebagai orang tua ternyata tidak
senang kepada menantu perempuannya ini. Karena itu, Umar datang
kepada Rasulullah menceritakan kasus dirinya dan anaknya. Atas
pengaduan tersebut, Rasulullah kemudian memanggil Ibnu Umar dan
menegaskan kepada Tbnu Umar agar memenuhi perintah bapaknya dan
menceraikan istrinya.
Tergoda lelaki lain

Kasus tersebut pernah terjadi pada masa Rasulullah, yaitu ada
istri seorang sahabat yang mudah tertarik kepada lelaki lain dan
membiarkan dirinya disentuh oleh lelaki lain. Hal ini diketahui oleh
suaminya. Kemudian suaminya mengadukan hal tersebut kepada
Rasaiﬁllah dan beliau memerintahkan agar istri semacam itu dicerai
saja.
Pengecap rasa

Yang disebut dengan pengecap rasa yaitu orang yang gemar
kawin cerai untuk mencari kenikmatan seksual. Untuk suami semacam
ini istri berhak mengajukan perceraian karena suami termasuk orang
yang memiliki akhlaq rusak dan moral yang rendah.
Menuntut kemewahan

Dalam QS. Al-Ahzab 33 Allah memberikan petunjuk kepada

Rasulullah saw agar memberikan pilihan kepada istrinya apakah
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memilih Allah dan Rasul-Nya ataukah harta dan kesenangan duaniawi.
Bila istri-istri Rasulullah memilih kesenangan duaniawi, maka
Rasulullah diperintahkan untuk menceraikan istrinya. Namun bila
mereka memilih akhirat dan surga, maka Rasulullah hendaklah tetap
meneruskan ikatan perkawinan dengan istri-istrinya. Dari sini dapat
diketahui bahwa para istri yang menuntut kemewahan hidup dar
suaminya sehingga dirasakan oleh suami memberatkan dan besar
kemungkinan menjerumuskannya pada perbuatan-perbuatan haram,
maka suami hendaknya dengan tegas menolak tuntutan kemewahan
1.
9) Mengidap penyakit

Bila salah seorang istri atau suami mengidap suatu penyakit,
lalu pasangannya tidak menerima keadaan tersebut sebab tidak dapat
lagi menciptakan suasana kemesraan suami istri, maka yang
bersangkutan boleh bercerai.

10) Suami mengebiri diri -

Laki-laki yang mengebiri dirinya, kemudian ia kawin padahal
ia menyadari dirinya tidak dapat lagi menjalankan hubungan seksual
dengan istrinya, tanpa mémberitahukan terlebih dahulu keadaan
dirinya kepada calon istrinya, maka istrinya mempunyai hak untuk
menuntut suaminya. Istri berhak mengadukan kasusnya kepada

pengadilan syari’at untuk mendapatkan hak bercerai dari suaminya.
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11) Melanggar persyaratan

Suami berkewajiban memenuhi syarat yang telah ditentukan
oleh istrinya setelah perkawinan sesuai dengan perjanjian yang telah
disepakati sebelumnya. Kasus tersebut pernah terjadi pada ‘masa
kholifah Umar. Suami yang melanggar perjanjian tersebut dikatakan
oleh kholifah Umar telah kehilangan hak untuk mendapatkan ketaatan
istrinya.

12) Suami atau istri ghaib (tidak diketahui keberadaannya)

Dalam kasus suami ghaib, kita dapat dasar ketetapan yang telah
dibuat oleh Kholifah Umar bin Khattab dan Kholifah Utsman bin
Affan bahwa istri yang suaminya ghaib diberi tempo untuk menanti
kedatangan kembali suaminya dalam masa 4 tahun. Sesudah lewat
waktu itu perkawinan dengan suaininya dengan sendirinya putus.

13)Mula’anah

Suami yang menuduh istrinya berbuat zina, tetapi tidak dapat
menghadirkan 4 orang saksi laki-laki dihadapan pengadilan, harus
melakukan mula’anah (maksudnya dia diminta untuk melakukan
tindakan melaknat istrinya, dan sebaliknya i;tﬁnyapun mengeluarkan
pula pernyataan melaknat suaminya). Setelah suami istri mengucapkan
li’an yang dilakukan di pengadilan, maka dengan sendirinya suami istri

tersebut diceraikan untuk selama-lamanya.
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14) Dhihar
Seorang suami yang menganggap atau menyatakan dengan
tegas kepada istrinya bahwa ia adalah laksana atau seperti ibu
kandungnya, misalnya ia mengatakan : “Kamu sekarang saya anggap
sebagai ibu kandungku”, berarti telah melontarkan pernyataan dhihar.
Suami yang telah mengucapkan kalimat seperti itu kepada istrinya
menjadi haram bagi istrinya.
15) Murtad
Orang yang murtad yaitu orang yang keluar dari agama Islam.
Seorang suami yang semula beragama Islam, kemudian keluar dari
Islam, baik memeluk agama Yahudi, Nasrani atau yang lain atau sama
sekali tidak beragama haram bagi diri istrinya yang masih beragama
Islam."!

c. Menurut Badan Penasehatan Perkawinan Perselisihan dan Perceraian
(BP-4) mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya
perceraian antara lain :

1) Perkawinan usia muda

2) Perkawinan yang belum siap mental dan ekonomi

3) Pasangan suami istri yang berpendidikan rendah atau drop out

4) Karena pengaruh politik, faham atau keyakinan yang berbeda

5) Karena pengaruh pihak ketiga dari lingkungan keluarga maupun dari

luar.
~ 6) Pasangan suami/istri yang kurang kufu (sepadan)

"' M. Thalib, /5 Penyabab Perceraian dan Penanggulangannya (Bandung : Irsyad Baitus
Salam, 1997), 19.
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7) Karena kesibukan masing-masing berkarir dan kurang dapat mengatur

waktunya untuk keluarga. "

d. Menurut Undang-undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 pasal 39 dan

Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975 pasal 19, disebutkan bahwa

faktor-faktor penyebab perceraian antara lain :

1) Salah satu pihak berbuat zina atau menj adi pemabok, pemadat, penjudi

dan lain sebagainya yang sukar disembuhkan.

2) Salah satu pihak meninggalkan yang lain selama 2 tahun berturut-turut

tanpa izin pihak yang lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal
lain di luar kemauannya.

3) Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 tahun atau hukuman

yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung;

4) Salah satu meiakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang

membahayakan terhadap pihak yang lain;

5) Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit yang

menyebabkan tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami
istri;

6) Antara suami istri terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran

dan tidak ekan ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah
tangga.”

7) Suami melanggar taklik-thalak;
8) Peralihan agama ateu murtad yang menyebabkan terjadinya ketidak

rukunan dalam rumah tangga.*

Dari beberapa pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa

faktor penyebab terjadinya perceraian adalah :

1) Faktor enviromental (yaitu tekanan-tekanan lingkungan dari luar yang

mengganggu kerukunan dan kebahagiaan suami istri). Yang tergolong

dalam faktor enviromental adalah antara lain :

12 Badan Penasehatan Perkawinan Perselisihan dan Perceraian (BP-4), Tuntunan Praktis

Rumah Tml'.?gu

Bahagia (Propinsi Jawa Timur, 1993), 29-30.

Undang-undang Perkawinan (Surabaya : Pustaka Tinta Mas, 1996), 32.

14 Kompilasi Hukum Islam (Surabaya : Karya Anda, 1996), 72.



31

a) Pengaruh pihak ketiga dari lingkungan keluarga maupun dari luar
Menurut Badan Penaschatan Perkawinan Perselisihan dan
Perceraian (BP-4) disebutkan bahwa salah satu faktor penyebab
terjadinya perceraian adalah karena adanya pengaruh pihak ketiga
dari lingkungan keluarga maupun dari luar keluarga.” Dalam hal
ini antara lain orang tua dan famili.

b) Perintah orang tua
Menurut Imam Maiik anak wajib mengikuti perintah orang tua
untuk menceraikan istrinya jika orang tua yang bersangkutan
seorang yang bertaqwa (sangat kuat agamanya).dan mendasarkan
setiap tingkah lakunya semata-mata pada alasan-alasan agama.
Akan tetapi bila tenyata orang tua tersebut bukan orang tua yang
mendasarkan setiap tingkah laku dan perbuatannya pada ketentuan
Allah dan Rasul-Nya, maka tidak wajib bagi anak untuk mematuhi
perintahnya semacam itu.'

¢) Pengaruh faktor-faktor keadaan luar seperti kefamilian
Apabila famili ikut campur dalam urusan rumah tangga sehingga
mengakibatkan perkawinan mengalami kesukaran yang dapat
membawa kemacetan dengan adanya semacam gangguan yang

terasa mengurangi atau merusak kelancaran hubungan suami istri,

1S BP-4, Tuntunan, 29.
16 Thalib, /5 Penyebab, 74-75.
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hal tersebut dapat ditanggulangi dengan memperkokoh hubungan
pokok antara suami istri. Sebab dalam hal demikian boleh
diharapkan, selama hubungan persuami-istrian antara suami dan
istri yang bersangkutan tetap sehat, kecil sekali kemungkinan
tekanan-tekanan atau pengaruh luaran akan dapat merusak atau
menumbangkan perkawinan suami istri tersebut. Pengaruh-
pengaruh luaran (enviromental) hanya dapat merusak atau
menumbangkan suatu perkawinan, jika kesukarannya dapat
menimbulkan ketegangan-ketegangan di dalam diri suami dan istri
yang bersangkutan sendiri, sehingga sebab-sebab luaran itu
menjadi tolong-menolong dengan kesukaran-kesukaran yang ada
di dalam. Jadi sebagaimana disebutkan tadi, asal saja tekanan-
tekan atau kesukaran-kesukaran itu tidak menyebabkan sesuatu
ketegangan dalam hubungan batin sebagai suami dan istri.
Perkawinan yang tetap sehat dapat menahan hampir semua taufan
dan badai dari luar."’
2) Faktor relational (yaitu kegagalan daripada suami istri karena sesuatu
sebab tertentu untuk memperoleh kerukunan dalam perkawinannya).

Adapun faktor-faktor yang tergolong dalam kelompok ini antara lain :

7 Latief, Teoti, 67.
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a) Tidak senang lagi
Menurut M. Thalib, rasa tidak senang atau hilangnya rasa cinta dan
kemesraan yang semula melekat pada suami istri dapat dijadikan
alasan bagi orang untuk bercerai. Hal tersebut berdasarkan
kejadian yang dialami oleh Zaid bin Harits dengan Zainab binti
Jahsyi dimasa Rasulullah. Zainab binti Jahsyi mempunyai alasan
dalam meminta cerai kepada suaminya yaitu karena dia merasa
tidak senang atau tidak iagi berselera hidup bersuami istri dengan
7aid bin Haritsah. Alasan ini tenyata diterima oleh Rasulullah
saw, sehingga beliau mengizinkan Za’d menceraikan istrinya.'®
Dengan kejadian ini, kita dapat menjadikannya sebagai suatu
alasan bahwa bila seorang istri atau suami tidak lagi mempunyai
rasa senang kepada pasangannya, baik karena perilaku salah satu
pasangannya atau semata-mata pupusnya rasa cinta mereka yang
dahulu menjadi dasar untuk membina kehidupan rumah tangga,
maka terbuka jalan bagi keduanya untuk bercerai. Karena kita
menyadari bahwa muncul dan pupusnya rasa cinta ada dalam
kekuasaan Allah swt. karena itu, bilamana pada suatu saat Allah
menakdirkan rasa cinta itu pupus dari hati mereka, maka tentu

tidak ada lagi daya yang dilakukan untuk menumbuhkan dan

¥ Thalib, /5 Penyebab, 22.
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memelihara kecintaan itu berlangsung terus. Perkawinan atau
ikatan suami istr yang sudah kehilangan dasar rasa cinta akan
dapat menimbulkan ketegangan dan ketidaknyamanan kehidupan
rumah tangga. Karena itu layaklah kalau kepada mereka diberi
jalan keluar yang halal untuk berpisah secara baik-baik melalui
perceraian.

Temperamen yang bertentangan antara suami dan istrinya

Menurut SM. Nasaruddin Latief mengatakan bahwa salah satu
sebab yang sering menimbulkan konflik dalam perkawinan (yaitu
kesukaran atau konflik yang termasuk kotak psychologis) ialah
temperamen yang bertentangan antara suami dan istrinya. Buktinya
jalah kenyataan-kenyataan sekian banyaknya perselisihan yang
disebabkan oleh pertentangan temperamen itu yang membawa
akibat perceraian. Kalau anda duduk menghadapi persoalan suami

istri dalam pekerjaan nasehat pekawinan, anda akan sering

‘mendengar pernyatan-pernyataan yang berbunyi : “Saya dan istri

saya selalu bentrokan, hanya karena sebab-sebab yang kecil saja
kami menjadi bertengkar dan berselisih sampai berhari-hari tidak

bertegur sapa. Rasa-rasanya kami tidak mungkin hidup serumah
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lagi............sebab kami tidak cocok dan tidak bisa memperoleh
kecocokan."

Pasangan suami/istri yang kurang kufu (sepadan)

Menurut BP-4 Propinsi Hatim dikatakan bahwa pasangan suami
istri yang kurang kufu (sepadan) dapat menjadi faktor penyebab
pcrceraian.zo Dan pasangan yang kurang kufu (sepadan) akan
kesulitan dalam membina kehidupan keluarga yang harmonis,
karena mereka selalu bertentangan antara yang satu dengan yang
lainnya.

Perkawinan usia muda

Perkawinan usia muda, menurut BP-4 Propoinsi Jatim bisa
menyebabkan suami istri gagal dalam membina kerukunan dalam
berumah tangga. »' Karena pada pasangan usia muda, mereka
belum mempunyai kesiapan untuk berumah tangga secara matang.
Pasangan suami istri yang berpendidikan rendah atau drop out
Selanjutnya BP-4 Propinsi Jatim mengatakan bahwa kegagalan
suami istri dalam memperoleh kerukunan dalam perkawinan juga
dikarenakan pasahgan suami istri yang berpendidikan rendah atau

drop out.?? Karena pasangan yang berpendidikan rendah cenderung

19 | atief, Teori, 72.
20 Bp_4, Tuntunan, 29.

U Ibid, 29
2 Ibid, 29
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mengedepankan emosi dan perasaannya dalam memecahkan suatu
masalah dan hal tersebut dapat berakibat pada perceraian.

- Sedangkan orang yang berpendidikan dalam menghadapi suatu
masalah mereka mengedepankan logika atau rasionya, karenanya
mereka lebih bijak dalam memecahkan suatu masalah dan terkesan
lebih dewasa dalam memecahkan suatu persoalan.

f) Antara suami istri terus-menerus terjadi perselisihan dan

pertengkaran dan tidak akan ada harapan hidup rukun dalam rumah
tangga.
Menurut Undang-undang Perkawinan No. 1 Th. 1974 pasal 39,
Peraturan Pemerintah No. 9 Th. 1975 pasal 19 dan Kompilasi
Hukum Islam pasal 116 disebutkan bahwa perceraian dapat terjadi
apabila suami istri terus-menerus terjadi perselisihan  dan
pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam
rumah tan gg.a.2 ’

3) Faktor personal (yaitu kekurangan-kekurangan di pihak salah seorang
suami dan istri atau kedua-duanya yang menyebabkan mereka tidak
dapat/sanggup memenuhi keharusan-keharusan yang diperlukan bagi
suatu kehidupan perkawinan yang bahagia). Adapun yang tergolong

dalam kelompok faktor ini antara lain :

B U Perkawinan dan Kompilasi, 32.
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a) Lemah syahwat
Menurut M. Thalib mengatakan bahwa hubungan seksual sangat
penting dalam melestarikan perkawinan, karena hal tersebut dapat
menciptakan suasana gembira, puas dan sehat bagi kedua belah
pihak. Karena itu, jika terjadi gangguan pada salah satu pihak
karena suami lemah syahwat atau istri mengalami frigiditas, maka
Islam memberikan penyelcsaian secara benar. Penyelesaian
tersebut adalah suami yang menderita lemah syahwat diberi tempo
untuk melakukan pengobatan. Jangka waktu untuk penyembuhan
diri ini maksimal 1 tahun. Bila dalam masa ini ternyata suami yang
lemah syahwat tidak dapat sembuh, maka pihak istri berhak
menuntut perceraian dari suaminya. Sebaliknya perempuan yang
menderita frigiditas juga diberi kesempatan penyembuhan selama 1
tahun. Penyelesaian bagi kasus istri atau perempuan semacam ini
tidak harus dengan menceraikan, karena suami mempunyai hak
untuk berpoligami.**

b) Mengidap i)enyakit
Selain yang tersebut di atas, seorang suami atau istri  yang
mengidap suatu penyakit dan pasangannya tidak menerima

keadaan tersebut sebab tidak lagi dapat menciptakan suasana

** Thalib, 15 penyebab, 39-40
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kemesraan suami istri, maka yang bersangkutan boleh bercerai.”’
Hal tersebut didasarkan atas tujuan perkawinan dalam Islam yaitu
menciptakan suasana kemesraan, kasih sayang, ketenangan dan
memperoleh keturunan. Bila ternyata tujuan tersebut tidak tercapai
karena penyakit yang diderita oleh salah satunya, maka yang
bersangkutan boleh bercerai dan boleh pula meneruskan ikatan
perkawinannya.

Tidak dibelanjai

Selain faktor di atas, ekonomi juga mempunyai peranan yang
penting dalam lelangsungan rumah tangga seseorang, karena
belanja untuk kepentingan pangan dan pakaian bagi istri
merupakan hak mutlak yang harus dipenuhi oleh suami, maka pada
saat suami tidak dapat memenuhinya dalam tempo yang dianggap
dapat merusak Gan mengancam keselamatan istri, istri boleh
menuntut kepada pengadilan dan mengajukan permohonan cerai
dari dirinya.”®

Perkawinan yang belum siap mental dan ekonomi

Menurut BP-4 Propinsi Jatim mengatakan bahwa faktor yang
mempengaruhi  terjadinya  perceraian  diantaranya adalah

perkawinan yang belum siap mental dan ekonominya.”’

3 Ibid, 121
% Ibid, 32

¥ BP-4, Tuntunan, 29
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e) Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit yang
menyebabkan tidak dapat menjalankan. kewajibannya sebagai
suami istri.

Menurut Undang-undang Perkawinan No. 1 Th. 1974 pasal 39,
Peraturan Pemerintah No. 9 Th. 1975 serta Kompilasi Hukum
Islam pasal 116 dikatakan bahwa perceraian dapat terjadi apabila
salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit yang
mengakibatkan tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai

suami/istri.?®

B. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Prestasi Belajar
Menurut Drs. Syaiful Bahri Djamarah mengatakan bahwa prestasi
adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara
individual maupaun secara kelompok.”’
Menurut Mas’ud Khasan Abdul Qohar, berpendapat bahwa prestasi
adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang

menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja.*’

B UU Perkawinan dan Kompilasi, 32, 71

» Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru (Surabaya : Usaha
Nasional, 1999), 19

% Ibid, 20
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Menurut Nasrun Harahap dkk, memberikan batasan bahwa prestasi
adalah penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan murid yang
berkenaan dengan pengusahaan bahan pelajaran yang disajikan kepada
mereka serta nilai-nilai yang terdapat di dalam kurikulum.*'

Berbicara tentang prestasi, dalam Al-Quran telah diterangkan dalam

surat Al-Bagarah :148, yang berbunyi :
5 W R R
’ -~

Artinya : ... maka berlomba-lombalah kamu mengerjakan kebajikan Wiy o

Sedangkan pengertian belajar menurut para ahli psikologi adalah suatu
perubahan yang relatif permanen dalam suatu kecenderungan tingkah laku
sebagai hasil dari praktik atau latihan.*

Menurut Skinner, belajar adalah suatu proses adaptasi atau
penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara pmgresif.34

Sedangkan Chaplin, membatasi pengertian belajar dengan dua
rumusan. Pertama belajar adalah perolehan perubahan tingkah laku yang
relatif menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman. Kedua bclajar adalah

proses memperoleh respon-respon sebagai akibat adanya latihan khusus.”

3 .
Ibid, 42
32 Ahmad Musthafa Al-Maragi, Terjemah Tafsir Al- Maraghi II (Semarang : Toha Putera,

1993), 22

3 Nana Sudjana, Teori-teori Belajar untuk Pengajcran (Jakarta : Lembaga Penerbit

Fakultas Ekonomi UI, 1989), 5

34 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan suatu Pendekatan Baru (Bandung : Rosdakarya,

1995), 80

% Ibid, 80.



41

Adapun belajar menurut Sardiman AM, mengatakan bahwa pengertian
belajar bisa dilihat dengan dua sudut yaitu makro dan mikro. Dilihat dalam
arti makro/luas, belajar adalah kegiatan psiko-fisik menuju ke perkembangan
pribadi seutuhnya. Kemudian dalam arti sempit, belajar adalah usaha
penguasaan materi ilmu pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan
menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya.*®

Dengan demikian yang dimaksud dengan prestasi belajar adalah
perubahan tingkah laku individu sebagai akibat dari pengetahuan yang
diperoleh atau ketrampilan yang dikembangkan pada pelajaran sekolah dan
biasanya ditunjukkan dengan nilai-nilai pada test atau angka-angka hasil
penugasan guru dan lain-lain.

Menurut Sutratinah Tirtonegoro, mengatakan bahwa prestasi belajar
adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk
simbol, angka, huruf, maupaun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang
sudah dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu.”’

Untuk selanjutnya, prestasi belajar Pendidikan Agama Islam
merupakan hasil dari usaha-usaha yang dilakukan siswa untuk memperoleh
pengetahuan, ketrampilan maupaun sikap yang sesuai dengan ajaran Islam.

hal ini berhubungan dengan pengertian pendidikan agama Islam, dimana

3 Sardiman A. M., Interaksi dan Motivasi Belajar (Jakarta : Raja Grafindo Persada,
1987), 22.

¥ Sutratinah Tirtonegoro, Anak Super Normal dan Program Pendidikannya (Jakarta : Bina
Aksara, 1984), 43.
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Zuhairini  dkk, memberikan pengertian bahwa yang dimaksud dengan
pendidiké.n agama Islam adalah usaha-usaha secara sistematis dan pragmatis
dalam membantu anak didik supaya mereka dapat hidup sesuai dengan ajaran
Islam.*®

Sedangkan pengertian pendidikan agama Islam menurut Achmad D.
Marimba adalah sebagai bimbingan jasmani, rohani berdasarkan hukum-
hukum agama Isiam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut
ukuran-ukuran Islam.*

Berpijak dari beberapa pengertian prestasi belajar pendidikan agama
Islam tersebut di atas, maka dapat ditarik suatu pengertiar- bahwa yang
dimaksud dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam adalah suatu hasil
atau kemampuan yang dicapai oleh siswa sebagai bukti dari kesungguhan dan
ketekunan belajar dalam usaha menuju terbentuknya kehidupan dan
kepribadian yang baik dan utama yang sesuai dengan ajaran Islam.

Adapun pengertian prestasi belajar Pendidikan Agama Islam yang
penulis maksud dalam pembahasan ini adalah suatu bukti keberhasilan yang
dicapai atau diperoleh siswa setelah mengikuti pelajaran Pendidikan Agama
Islam di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk angka tertulis dan tertulis

dalam buku raport.

3% Ahmad D. Marimba, Pengantar IFilsafat Pendidikan Islam (Bandung : A-Ma’arif,
1986), 23 .

¥ 7Zuhairini dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama (Surabaya : Usaha Nasional,
1983), 27.
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2. Faktor-faktor yang Dapat Mempengaruhi Prestasi Belajar

Prestasi belajar siswa banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik
berasal dari dirinya (internal) maupun dari luar dirinya (eksternal). Prestasi
belajar yang dicapai siswa pada hakikatnya merupakan hasil interaksi antara
berbagai faktor tersebut.

Oleh karena itu, pengenalan guru terhadap faktor yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar siswa penting sekali dalam rangka membantu
siswa mencapai prestasi belajar yang seoptimal mungkin sesuai dengan
kemampuannya masing-masing.

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar ada
dua yaitu faktor internal dan faktor cksternal *°

a. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan atau kondisi
jasmani dan rohani siswa.
b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan
disekitar siswa."'
Sumadi  Suryabrata, mengklasifikasikan  faktor-faktor  yang
mempengaruhi belajar dan hasil belajar, yaitu :
a. Faktor Internal
Faktor Internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri si

pelajar. Faktor ini meliputi faktor fisiologi dan psiko]uogis.42

4 Moh. Uzer Usman dkk, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar (Bandung :
Remaja Rosdakarya, 1993), 10.

1 Muhibbin Syah, Psikologi, 132.

42 Sumadri Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta : Rajawali Pers, 1971), 249.



1) Faktor fisiologi, antara lain :

a) Keadaan jasmani pada umumnya
Keadaan jasmani pada umumnya dapat dikatakan melatarbelakangi
aktivitas belajar siswa ; misalnya keadaan jasmani yang segar akan
lain pengaruhnya dengan keadaan jasmani yang kurang segar.

b) Keadaan fungsi-fungsi jasmani tertentu
Dalam hal ini adalah fungsi-fungsi panca indera seperti mata,
telinga dan sebagainya. Orang mengenal dunia sekitamya dan
belajar dengan mempergunakan panca inderanya. Oleh karena itu,
berfungsinya panca indera merupakan syarat dapatnya belajar itu
berlangsung dengan baik.

2) Faktor psikologi
Yang dimaksud dengan faktor psikologi disini adalah suatu
faktor/atau hal yang dapat mendorong aktivitas belajar atau suatu
faktor/hal yang menjadi alasan dilakukannya belajar.
Dalam hal ini, Arden N. Frendsen mengatakan bahwa yang

mendorong seseorang untuk belajar antara lain :

- Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih
luas;

- Adanya sifat yang kreatif yang ada pada manusia dan keinginan

untuk selalu maju;
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- Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guru
dan teman-teman,;
- Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan
usaha yang baru, baik dengan koperasi maupun dengan kompetisi;
- Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila menguasai
pelajaran;
- Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir daripada belajar.”
Selanjutnya, Slameto melengkapi dengan mengatakan bahwa
faktor yang dapat mempengaruhi belajar dan hasil belajar pada anak
atau siswa, antara lain :
a) Intelegensi
Menurut J.P. Chaplin, intelegensi adalah kecakapan yang
terdiri dari tiga jenis, yaitu kecakapan untuk menghadapi dan
menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif.
menggunakan konsep-konsep yang absirak secara efektif,
mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.
* Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar.
Dalam situasi yang sama, siswa yang mempunyai tingkat
intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil daripada yang

mempunyai intelegensi yang rendah. Walaupun begitu, siswa yang

3 Ibid, 253.
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mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi belum pasti berhasil
dalam.belajamya. Hal ini disebabkan karena belajar adalah suatu
proses yang kompleks dengan banyak faktor yang
mempengaruhinya, sedangkan intelegensi adalah salah satu faktor
diantara faktor yang lain.

Perhatian

Perhatian menurut Gazali adalah keaktifan jiwa yang
dipertinggi, jiwa itu semata-mata tertuju kepada suatu obyek atau
sekumpulan obyek.

Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa
harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya,
jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa maka timbullah
kebosanan, sehingga ia tidak lagi suka belajar.

Minat

Menurut Hilgrad, minat adalah kecenderungan yang tetap
untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.

Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus
menerus yang disertai dengan rasa senang. Oleh karenanya, minat
mempunyai pengaruh yang besar terhadap belajar, karena bila
bahan pelajaran yang dipelajarinya tidak sesuai dengan minat
siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena

tidak ada daya tarik baginya.
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Bakat

Menurut Hilgrad, bakat adalah kemampuan untuk belajar.
Dan kemampuan itu baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang
nyata sesudah belajar atau berlatih.

Sebagai pendidik mengetahui dan menempatkan siswa
sesuai dengan bakatnya sangatlah penting, karena bahan pelajaran
yang dipelajari siswa yang sesuai dengan bakatnya, akan lebih
berhasil dengan baik karena ia akan belajar dengan senang hati dan

pastilah selanjutnya ia lebih giat lagi dalam belajamya itu.

-Motif

Motif adalah daya penggerak atau pendorong manusia
dalam melakukan sesuatu untuk mencapai suatu tujuan.

Dalam proses belajar harus diketahui apa yang mendorong
siswa agar mau belajar dengan baik dan melaksanakan kegiatan
yang dapat menunjang belajar. Motif-motif tersebut dapat
ditanamkan kepada -diri siswa dengan cara memberikan latihan-
latihan dan kebiasaan-kebiasaan yang terkadang juga dipengaruhi
oleh keadaan lingkungan. Oleh karenanya, motif yang kuat
sangatlah perlu di dalam belajar agar siswa lebih bersungguh-

sungguh dalam belajarnya.
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f) Kematangan

Kematangan adalah suatu tingkat atal.l fase dalam
pertumbuhan seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah siap
untuk melaksanakan kecakapan baru.

Kematangan disini bukan berarti anak dapat melaksanakan
kegiatan secara terus menerus, untuk itu diperlukan adanya latihan-
latihan dan pelajaran. Dengan kata lain, anak yang matang belum
tentu dapat melaksanakan kecakapannya sebelum belajar. Dan
belajar akan lebih berhasil jika anak sudah siap atau matang.

g) Kesiapan

Menurut Jamies Drever, kesiapan adalah kesediaan untuk
memberi responden atau bereaksi.

Kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga
berhubungan dengan kematangan, karena kematangan berarti
kesiapan untuk melaksanakan kecakapan. Kesiapan ini perlu
diperhatikan dalam proses belajar, karena jika siswa belajar dan
padanya sudah ada kesiapan, maka belajarnya akan lebih baik.*

M. Ngalim Purwanto, mengikhtisarkan faktor-faktor yang |

dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar sebagai berikut :

“ Slameto, Belajar dan Faktor-fakior yang Mempegaruhinya (Jakarta : Rineka Cipta,
1987), 55-59.
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Alam

Lingkungan
Sosial

Luar < Kurikulum/bahan pelajaran
Guru/pengajar
Instrumental éSarana dan fasilitas

Faktor Administrasi/manajemen

et - Kondisi fisik
Fisiologi
€ < Kondisi panca indera

Dalam Rakat
Minat
Psikologis Kecerdasan

Motivasi
Kemampuan kognitif. *°

b. Faktor eksternal

Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar diri

pelajar. Faktor ini ineliputi faktor non sosial dan faktor sosial.*

1) Faktor non sosial

Yang dapat dikelompokkan ke dalam faktor non sosial dalam
belajar antara lain : keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu (pagi,
siang ataupun malam), tempat (letaknya, gedungnya), alat-alat yang
dipakai untuk belajar (seperti alat tulis. buku. alat peraga dan

sebagainya yang biasanya disebut dengan alat pelaj aran)."’

% M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung : Remaja Rosdakarya. 1990),
% Suryabrata, Psikologi, 249.
7 Ibid, 250.
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Semua faktor tersebut di atas harus diatur sedemikian rupa,
sehingga dapat membantu proses belajar anak secara maximal, karena
hal tersebut juga dapat mempengaruhi terhadap proses belajar dan
hasil belajar pada anak.

2) Faktor sosial

Yang dimaksud dengan faktor sosial disini adalah faktor
manusia (sesama manusia), baik manusia itu ada (hadir) maupun
kehadirannya dapat disimpulkan tidak langsung hadir. Misalnya ada
seseorang sedang belajar di kamar, satu atau dua orang hilir mudik
keluar :nasuk kamar belajar atau adanya suara nyanyian yang datang
dari TV atau tape yang menjadi representasi kehadiran seseorang. Dua
contoh tersebut merupakan salah satu faktor yang dapat mengganggu
konsentrasi anak yang kehadirannya secara langsung maupun tidak
langsung. **

Faktor-faktor sosial seperti yang telah dikemukakan di atas
dapat mengganggu proses belajar dan prestasi belajar anak, karena
perhatian mereka sudah tidak tertuju lagi kepada hal yang
dipelajarinya atau aktivitas belajarnya. Oleh karena itu, faktor-faktor
tersebut harus diatur supaya belajar anak dapat berlangsung dengan

sebaik-baiknya.

** Ibid, 250.
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Menurut Muhibbin Syah, mengemukakan bahwa yang

termasuk dalam faktor-faktor sosial, antara lain :

a)

b)

Lingkungan sosial sekolah

Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf administrasi,
dan teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar seorang
siswa. Para guru yang selalu menunjukkan sikap dan perilaku yang
simpatik dan memperlihatkan suri teladan yang baik dan rajin
khususnya dalam hal belajar misalnya rajin membaca dan
berdiskusi dapat menjadi daya dorong yang positif bagi kegiatan
belajar siswa.

Lingkungan sosial siswa

Yang termasuk lingkungan sosial siswa adalah masyarakat,
tetangga juga teman-teman sepermainan disekitar perkembangan
siswa tersebut. Kondisi masyarakat di lingkungan kumuh yang
serba kekurangan dan anak-anak penganggur misalnya akan sangat
mempengaruhi aktivitas belajar siswa. Paling tidak, siswa tersebut
akan menemukan kesulitan ketika memerlukan teman belajar,
berdiskusi atau meminjamkan alat-alat. belajar tertentu vang
kebetulan belum dimilikinya.

Lingkungan sosial keluarga

Lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi kegiatan

belajar ialah orang tua dan keluarga siswa itu sendiri. Sifat-sifat
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orang tua, praktik pengelolaan keluarga serfa letak rumah,
semuanya dapat memberi dampak baik ataupun buruk terhadap
kegiatan belajar dan hasil yang dicapai oleh siswa. Misalnya
kebiasaan yang ditetapkan orang tua siswa dalam mengelola
keluarga yang keliru, seperti kelalaian orang tua dalam memonitor
kegiatan anak, dapat menimbulkan dampak yang lebih buruk lagt.
Dalam hal ini, bukan saja anak tidak mau belajar melainkan ia
cenderung  berperilaku  menyimpang, terutama  perilaku

menyimpang yang berat seperti anti sosial.”’

3. Cara-cara Mencapai Prestasi Belajar

Untuk dapat meningkatkan prestasi anak di sekolah, salah satu

penunjang adalah adanya proses belajar yang efektif.

Merencanakan dan menciptakan suatu “situasi” belajar yang baik di

sekolah maupun di rumah, memerlukan beberapa pengertian antara lain

tentang proses belajar yaitu memperbesar kesanggupan untuk situasi belajar.

Makin baik belajar makin hidup situasi belajar, makin lancar dan efektif

proses belajar itu berlangsung.”’

1992), 52.

* Muhibbin Syah, Psikologi, 137-138.
0 Lisnawatu Simanjuntak dkk, Metode Mengajar Matematika (Jakarta : Rineka Cipta,

*! Ibid, 53.
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Menurut Crow and Crow, mengemukakan bahwa hal-hal yang
diperlukan untuk persiapan belajar yang baik antara lain sebagai berikut :
a. Adanya tugas yang jelas dan tegas
Siswa pada umumnya dapat mencapai sikap mental yang baik bagi
belajar, jika mereka mengetahui apa tujuan mereka belajar dan bahan-
bahan serta buku-buku sumber apa saja vang petlu dipelajari. Untuk itu
diperlukan adanya tugas-tugas yang jelas dari guru. Dengan tugas yang
jelas, perhatian siswa dapat diarahkan kepada hal khusus yang perlu
dipelajari dengan baik dan bagaimana cara mempelajarinya.
b. Belajar membaca dengan baik
Kepandaian membaca sangat diperlukan untuk memperoleh
pengetahuan dan mengerti dengan benar apa yang dibacanya. Bahan-
bahan dalam buku bukan hanya untuk dimengerti kata demi kata atau
kalimat demi kalimat, melainkan harus diusahakan untuk mengetahui apa
1si buku tersebut. Bahkan lebih baik lagi jika pembaca dapat mengerti apa
dan bagaimana pandangan pengarang dengan tulisannya itu.
Untuk dapat membaca cepat dan efektif diperlukan latihan yang
terus menerus.
¢. Gunakan metode keseluruhan dan metode bagian dimana diperiukan
Kedua metode itu, sama-sama diperlukan menurut tingkat
keluasaan dan kesulitan bahan yang dipelajari. Untuk mempelajari buku

yang tebal misalnya, mungkin kurang sesuai jika digunakan metode
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keseluruhan. Akan tetapi, untuk mempelajari bab demi bab diperlukan
metode keseluruhan.
. Pelajari dan kuasai bagian-bagian yang sukar dari bahan yang dipelajari

Pada tiap pelajaran biasanya terdapat bagian-bagian yangs sukar
dan memerlukan perhatian dan pengerjaan yang lebih teliti. Pelajari baik-
baik bagian-bagian yang sukar itu untuk dapat menguasai keseluruhan
pengetahuan dari bahan yang dipelaiari. Untuk itu, pembuatan ringkasan
dalam belajar sangat diperlukan.
Buatlah outline dan catatan-catatan pada waktu belajar

Outlinc dan catatan-catatan tentang materi bacaan atau pelajaran
sangat membantu siswa itu sendiri. Apalagi jika catatan-catatan itu
kemudian disusun dalam bentuk outline yang dapat menggambarkan garis
besar keseluruhan dari apa yang telah dipelajari.oleh karena itu, mereka
tidak perlu lagi membaca seluruh buku yang akan memakan waktu lebih
lama.
Kerjakan atau jawablah pertanyaan-pertanyaan

Pada akhir tiap bab buku pelajaran biasanya kita jumpai sejumiah
pertanyaan yang bermaksud untuk membantu siswa mengingat kembali
apa yang telah dipelajari dalam bab tersebut, atau memperiuas
pengetahuan mereka tentang sesuatu yang berhubungan dengan isi bab itu.
Kerjakan atau jawablah pertanyaan-pertanyaan itu dengan sebaik-baiknya.

Karena banyak orang mengatakan bahwa pengetahuan yang diterima
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dengan jalan memformulasikan jawaban-jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan lebih dapat diingat lama atau lebih mendalam pengertiannya
daripada pengetahuan yang hanya diperoleh melalui membaca atau
menghapal.
Hubungkan bahan-bahan baru dengan bahan yang lama

Belajar merupakan suatu proses yang sinambung untuk
membentuk konsep-konsep baru, ide-ide baru atau pengetahuan baru
berdasarkan pengalaman-pengalaman atau pengetahuan sebelumnya. Oleh
karena itu, sebelum siswa mulai mempelajari tugas-tugas untuk hari
berikutnya, dia harus mengulangi kembali pelajaran-pelajaran yang
lampau yang ada hubungan dengan pelajaran yang akan dipelajari. Dalam
hubungan inilah bahan-bahan yang lama seringkali diperlukan untuk
mempelajari bahan-bahan yang baru.
Gunakan bermacam-macam sumber dalam belajar

Tiap pengarang buku mempunyai pandangan dan cara berbeda-
beda dalam mengemukakan tulisan atau karangannya. Demikian pula
pengarang-pengarang buku pelajaran. Buku pelajaran yang berjudul sama
belum tentu isinya sama. Setiap pengarang memiliki kelebihan dan
kekurangan.

Di dalam belajar, siswa hendaknya dibiasakan untuk menjelajahi
berbagai sumber buku untuk lebih memperluas dan memperdalam
pengetahuan mercka. Disamping itu mereka akan lebih terlatih untuk

memilih dan menentukan sendiri mana dan sekian banyak pendapat atau
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pandangan yang menurut mereka lebih baik, lebih lengkap atau lebih
sesuai dengan kebutuhan.
Pelajari baik-baik tabel, peta, grafik dan gambar

Buku-buku di sekolah selain berisi gambar-gambar banyak pula
yang dilengkapi dengan peta, gambar grafik atau tabel. Semua itu
dimaksudkan, disamping untuk menarik perhatian, terutama untuk
memberi gambaran yang singkat dan jelas tentang apa yang dibicarakan di
dalam buku tersebut. siswa yang kurang mengerti maksudnya, merasa
segan biasanya melampaui saja gambar ataupun grafik tersebut di dalam
belajarnya. Padahal dengan mempelajari gambar, tabel, garfik atau peta
yang terdapat di dalam buku, siswa dapat memperoleh pengertian yang
lebih jelas dan seringkali lebih luas daripada membaca tulisan-tulisan
yang panjang lebar.
Buatlah rangkuman dan review

Bagaimana cara menyusun atau membuat rangkuman yang baik
dan jelas serta mudah dipahami sangat bergantung pada cara belajar siswa
masing-masing.

Makin pandai siswa membuat rangkuman, makin mudah baginya
untuk mengadakan review atau mengulang kembali pelajaran yang telah

diterimanya. Rangkuman dan review memberikan kesempatan kepadanya
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untuk merefleksikan, mengingat kembali serta mengevaluasikan isi
pengetahuan yang telah dikuasainya.52
Selanjutnya Slameto, mengemukakan bahwa untuk meningkatkan cara
yang efektif dalam belajar perlu diperhatikan beberapa hal sebaéai berikut :
a. Kondisi internal
Yang dimaksud dengan kondisi internal yaitu kondisi (situasi)
yang ada di dalam diri siswa itu sendiri misalnya keschatannya,
keamanannya, ketentramannya dan sebagainya. Siswa dapat belajar
dengan baik apabila kebutuhan-kebutuhan internalnya dapat dipenuhi >
Menurut Maslow, ada 7 jenjang kebutuhan primer manusia yang
harus dipenuhi, yakni :
1) Kebutuhan fisiologis
Kebutuhan fisiologis yaitu kebutuhan jasmani manusia. Misalnya
kebutuhan akan makan, minum, tidur, istirahat dan kesehatan. Untuk
dapat belajar yang efektif dan efisien, siswa harus sehat, jangan
sampai sakit yang dapat menganggu kerja otak yang mengakibatkan
terganggunya kondisi dan kosentrasi belajar.
2) Kebutuhan akan keamanan
Manusia membutuhkan ketentraman dan keamanan jiwa. Perasaan

kecewa, dendam, takut akan kegagalan, ketidak-seimbangan mental

52 purwanto, Psikologi, 116-120.
>3 Slameto, Belajar, 74.
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dan kegoncangan-kegoncangan emosi yang lain dapat mengganggu
kelancaran belajar seseorang. Oleh karena itu agar cara belajar siswa
dapat ditingkatkan ke arah yang efektif, maka siswa harus dapat
menjaga keseimbangan emosi, sehingga perasaan aman dapat tercapai
dan kosentrasi pikiran dapat dipusatkan pada materi pelajaran yang
ingin dipelajari.

Kebutuhan akan kebersamaan dan cinta

Manusia dalam hidup membutuhkan kasih sayang dari orang tua,
saudara dan teman-teman yang lain. Keinginan untuk diakui sama
dengan orang lain merupakan kebututan primer yang harus dipenuhi.
Oleh karena itu, belajar bersama dengan kawan-kawan lain dapat
meningkatkan pengetahuan dan ketajaman berpikir siswa.

Kebutuhan akan status (misalnya keinginan akan keberhasilan)

Tiap orang akan berusaha agar keinginannya dapat berhasil. Untuk
kelancaran belajar, perlu optimis, percaya akan kemampuan diri, dan
yakin bahwa ia dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik. -

Kebutuhan self-actualisation

Belajar yang efektif dapat diciptakan untuk memenuhi kebutuhan

sendiri, image seseorang. Tiap orang tentu berusaha untuk memenuhi
keinginan yang dicita-citakan. Oleh karena itu, siswa harus yakin
bahwa dengan belajar yang baik akan dapat membantu tercapainya

cita-cita yang diinginkan.
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6) Kebutuhan untuk mengetahui dan mengerti
Kebutuhan untuk mengetahui dan mengerti yaitu kebutuhan untuk
memuaskan rasa ingin tahu, mendapatkan pengetahuan, informasi dan
untuk mengerti sesuatu. Hanya melalui belajarlah upaya pemenuhan
kebutuhan ini terwujud.
7) Kebutuhan estetik
Kebutuhan estetik yaitu kebutuhan yang dimanifestasikan sebagai
kebutuhan akan keteraturan, keseimbangan dan kelengkapan dari suatu
tindakan. Hal ini hanya mungkin terpenuhi jika siswa belajar yang tak
henti-hentinya tidak hanya selama di pendidikan formal saja tetapi
juga setelah selesai, setelah bekerja, berkeluarga serta berperan dalam
n'lasyarakat.54
b. Kondisi eksternal
Yang dimaksud dengan kondisi eksternal adalah kondisi yang ada
di lvar dini pribadi manusia, umpamanya kebersihan rumah, penerangan
serta keadaan lingkungan fisik yang lain. Untuk dapat belajar yang efektif
diperlukan lingkungan fisik yang baik dan teratur, misalnya :
1) Ruang belajar harus bersih, tak ada bau-bauvan yang mengganggu
kosentrasi pikiran.

2) Ruangan cukup terang, tidak gelap yang dapat mengganggu mata.

5 Ibid, 4-75.
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3) Cukup sarana yang diperlukan untuk belajar, misalnya alat pelajaran,

buku-buku dan sebagainya.*

C. Pengaruh Perceraian terhadap Prestasi Belajar

i.

Dampak Perceraian terhadap Kehidupan Rumah tangga

Dalam kehidupan berkeluarga Allah telah menentukan tanggung jawab
yang harus dipikul oleh suami dan istri. Bilamana pasangan tersebut ternyata
tidak lagi mampu mengemban tanggung jawab dan menegakkan keluarga
yang berisikan semangat, kasih sayang, ketentraman dan saling memberikan
dorongan untuk menciptakan kebahagiaan, maka dalam situasi semacam ini
pasangan semacam ini tidak lagi layak meneruskan bahtera rumah tangganya.

Pada saat semacam itu harus ada jalan keluar yang dapai mengobati
suasana tidak sehat sehingga menghindarkan pasangan tersebut dari
kehancuran mental dalam menjalani kehidupan di dunia ini. Allah dan Rasul-
Nya memberikan jalan keluar yang sesuai dengan tuntutan fitrah manusia
untuk menyelesaikan kemelut yang menghancurkan kehidupan rumah tangga
yang tidak lagi mampu menciptakan suasana bahagia yang didambakan oleh
mereka. Jalan keluar itu ialah pe.rceraian_S"

Peristiwa perceraian dalam keluarga senantiasa membawa dampak

yang mendalam. Kasus ini menimbulkan stress, tekanan dan menimbulkan

5 Ibid, 76.
% Thalib, /5 Penyebab, 10.
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perubahan fisik dan mental. Keadaan ini dialami oleh semua anggota
keluarga, ayah, ibu dan anak.”’ Oleh karena itu, ajaran Islam melarang adanya
perceraian kecuali tidak menemukan jalan keluar lain, sesuai dengan sabda

Nabi yang berbunyl F o s i

R G, S At Dy 9D SN

Artinya : “Perkara glalal yang sangat dibenci oleh Allah Azza Wajalla adalah
thalak”

Kejadian yang kita saksikan di tengah masyarakat antara suami istri
yang t__elah bercerai adalah timbulnya permusuhan atau sikap saling
membenci. Bakikan bila mereka telah mempunyai anak, anak-anak tersebut
mengalami penderitaan lahir dan batin. Kenyataan semacam ini membuat
panyak orang merasa sangat cemas dengan perceraian, bahkan mengecam
perceraian sebagai suatu tindakan yang menghancurkan masa depan anak-
anak.

Karena perceraian mclmbawa dampak negatif yang besar sekali kepada
suami, istri dan terutama pada anak, dimana anak pada saatnya membutuhkan
perlindungan dan bantuan orang tua justru orang tua berpisah karena adanya
perceraian. John Gottman dan Joan De Claire mengatakan bahwa :

. ...bila seorang ibu dan sebrang ayah memperlihatkan
permusuhan dan penghinaan satu sama lain, anak-anak akan mendertia. Ini

7 Save M. Dagun, Psikologi Keluarga (Peranan Ayah dalam Keluarga) (Jakarta : Rineka
Cipta, 1990), 145.
%% Abu Bakar Muhammad, Terjemahan, 393.
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Karena suasana schari-hari sebuah perkawinan — atau perceraian -
menciptakan sejenis “ekologi emosional” bagi anak-anak.”’

Selanjutnya ilmuan sosial telah membuat penemuan-penemuan tentang
masalah tingkah laku diantara anak-anak dari perkawinan-perkawinan yang
bermasalah. Kalau dikumpulkan bersama-sama, penelitian itu membuktikan
bahwa perceraian dan konflik perkawinan dapat menempatkan anak-anak
pada suatu lintasan yang menjurus pada masalah-masalah berat di kemudian
hari.®

Peristiwa perceraian, selain berdampak negatif terhadap anak, juga
berdampak negatif terhadap kedua pasangan yaitu suami dan istri. Mereka
sama-sama mengalami stress. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Hasan
Basri yang mengatakan bahwa stres bisa disebabkan oleh keadaan
lingkungan sosial yang kurang menggembirakan seperti : hubungan suami
istri yang kurang harmonis, hubungan antar tetangga yang tidak baik,
hubungan yang tidak baik antara kedua orang tua atau salah satu dengan anak-

anaknya, kerja sama dalam rumah tangga yaang kurang berjalan sebagaimana

mestinya, sering perselisihan terjadi dalam keluarga dan sebagainy:al.'51

%9 John Gottman dan Joan De Claire, Kiat-Kiat Membesarkan Anak yang Memiliki
Kecerdasan Emosional (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1997), 151.

 Ibid,154

6! Hasan Basri, Keluarga Sakinah Tinjauan Psikologi dan Agama (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 1994), 128,
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Selain hal tersebut di atas, mereka juga mengalami kesulitan dalam hal
menangani anak, terlebih bagi seorang ibu. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Save M. Dagun yang mengatakan bahwa :

Dalam kasus perceraian ini, kaum ibu lebih mengalami kesulitan
konkrit dalam menangani anak-anak. Sementara bagi ayah, ia mengalami
kesulitan dalam taraf berpikir, merenungi dirinya bagaimana menghadapi
situasi ini.*’

Di depan telah diuraikan panjang lebar dampak-dampak negatif dari
peristiwa perceraian. Tetapi ternyata peristiwa perceraian itu adalah satu-
satunya pilthan terbaik dan paling tepat bagi sebuah keluarga yang senantiasa
mengalami konflik- berkepanjangan, karena perceraian bukan dimaksudkan
untuk menghancurkan cita-cita dan kehidupan seorang lelaki dan perempuan
yang telah menjalin ikatan perkawinan, tetapi tidak mampu menciptakan
tuiuan hakiki dari perkawinan tersebut serta dimaksudkan untuk tetap
menghormati dan memuliakan lembaga perkawinan sebagai satu-satunya jalan
yang bersih dan terhormat yang menyatukan dua hati lawan jenis:menempuh
kehidupan yang lebih berbahagia dan tentram dibandingkan hidup melajang.

Menghormati lembaga perkawinan dengan membuka peluang adanya
perceraian adalah cara paling baik untuk menyelamatkan lembaga perkawinan

ini dari kebobrokan dan kehancuran dari dalam. Artinya, kalau orang yang

telah mengikat din sebagai suami istri melalui perkawinan ini tidak dapat

52 Dagun, Psikologi, 150.
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melepaskan ikatannya, padahal mereka menghadapi .bencana dan bahaya,

maka hal itu akan mengakibatkan orang beranggapan bahwa perkawinan

hanya membuat manusia menjadi menderita dan membinasakan dirinya
sendiri.

Setiap ketentuan yang digariskan oleh Allah sudah pasti membawa
kebaikan bagi manusia. Apapun ketentuan Allah yang telah digariskan dan
dalam urusan apapun semuanya dimaksudkan untuk kebaikan manusia secara
individu maupun universal. Begitu pula halnya dengan ketentuan perceraian
yang digariskan oleh Allah dalam Al-Qur'an dan dilaksanakan oleh
Rasulullah saw dalam mengatur perkawinan para sahabat. Ketentuan tersebut
berisikan jaminan yang membawa kebahagiaan dan kebaikan bagi yang
bersangkutan, masyarakat dan peradaban umat manusia. Diantara hikmah
perceraian ialah :

a. Menyadarkan pasangan suami istri bahwa mereka memiliki sifat-sifat dan
pembawaan yang berbeda. Perbedaan ini perlu mereka perhatikan
sehingga yang satu tidak memaksakan yang lain yang menghilangkan sifat
dan pembawaannya demi kepentingan sepihak dari pasangannya. Akan
tetapi, kedua-duanya harus berusaha mencari titik temu yang dapat
mereka jadikan sebagai dasar membina kehidupan suami istri yang dijiwai
oleh keinginan mencari ketentraman, kasih sayang dan cinta. Dengan

demikian, suami istri selalu menjaga eksistensi pasangannya dengan
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penuh rasa toleransi dan saling membantu sehingga mereka tetap pada
kepribadiannya yang baik tanpa merugikan dirinya sendiri.

. Suami istri yang sudah bertekad untuk membina rumah tangga harus
bersedia bersikap toleransi dan membangun kepribadian yang baik bagi
kehidupan pasangan mereka guna mewujudkan suatu masyarakat yang
diridhoi oleh Allah. Mereka harus menyadari bahwa perkawinan tidak
hanya bertujuan untuk menghalalkan hubungan seksual antara suami istri,
tetapi juga bertujuan untuk mewujudkan kehidupan masyarakat yang
bersih dari perzinaan, penyimpangan seksual dan adanya keturunan yang
tidak jelas nasabnya. Bilamana suami istri tidak dzpat memikul tanggung
jawab kemasyarakatan dengan baik, maka mereka mempunyai pilihan
untuk tetap meneruskan ikatan perkawinan atau memutuskannya.
Misalnya, bilamana perkawinan mereka hanya diwarnai oleh permusuhan,
penderitaan dan saling merugikan, tentu suasana semacam ini dapat
merusak tatanan kehidupan masyarakat.

Disini perceraian mempunyai hikmah kemasyarakatan schingga
menyelamatkan masyarakat dari warganya yang tidak bertanggung jawab
dalam membina tujuan bersama hidup bermasyarakat, yaitu menciptakan
kententraman dan kebahagiaan bersama.

Menghormati lembaga perkawinan sebagai tatanan satu-satunya yang
memberi jaminan hidup tentram, damai, penuh kasih sayang dan cinta

yang tulus. Sebab bilamana terjadi suatu hal yang mengancam
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kepentingan pribadi pasangan bersangkutan, tersedia jalan keluar yang
baik sehingga mereka tidak terjerumus dalam kesengsaraan tanpa batas. |
Bilamana lembaga perkawinan termyata melarang perceraian dan
mewajibkan pasangan yang terikat didalamnya menanggung derita sampai
mati, maka lembaga perkawinan pasti dijauhi oleh manusia. Sebab hal itu
bertentangan dorongan fitrah manusia yang ingin selalu mendapatkan
kebahagiaan dan kesenangan.

Oleh karena itu, dengan adanya perceraian yang digariskan oleh
Islan, setiap orang menjadi sadar bahwa ikatan perkawinan tidaklah akan
menjadikan mereka menderita, tetapi menjadikan mereka lebih
berbahagia, lebih merasakan cinta yang tulus dan lebih menyuburkan
kasih sayang. ®
Untuk menghindari bahaya. Menurut Imam Malik dan Ahmad ra.
berpendapat bahwa istri berhak menuntut cerai kepada hakim, apabila ia
menuduh suaminya membahayakan dirinya sehingga tidak mungkin hidup
bersama. Misalnya suami suka menyakiti badan jasmani, memukul,
memaki atau menyakiti dengan cara lainnya dimana istri tidak kuasa lagi
menanggungnya, atau suami memaksa istrinya berbuat/mengucapkan

yang mungkar.**

% Thalib, /5 Penyebab, 190-194.
 HAS. Al Hamdani, Risalah Nikah Hukum Perkawinan Islam (Jakarta : Pustaka Amani,

1985), 223.
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2. Rumah Tangga yang Pecah/Perceraian dapat Berpengaruh terhadap Prestasi
Belajar Anak |

Anak-anak hari ini adalah orang dewasa di masa yang akan datang.
Mereka akan mempunyai kewajiban dan tanggung jawab yang cukup besar
sebagaimana layaknya dalam kehidupan orang-orang dewasa pada umumnya.

Bagaimana keadaan orang dewasa di masa yang akan datang sangat
bergantung kepada sikap dar penerimaan serta perlakuan orang tua terhadap
anak-anaknya pada masa sekarang. Oleh karena itu merupakan bahan
kesadaran yang cukup baik pada sementara orang dewasa untuk
memperhatikan apa yang mereka berikan kepada anak-anaknya. Sesuatu yaag
diberikan kepada anak tentu akan memberikan hasil yang cukup
menggembirakan jika permasalahan hubungan dan cara serta perasaaan
tanggung jawabnya tidak diabaikan dalam keadaan tersebut.

Setiap orang tua yang bertanggung jawab juga memikirkan dan
mengusahakan agar senantiasa terciptakan dan terpelihara suatu hubungan
antara orang tua dan anak yang baik, efektif dan menambah kebaikan dan
keharmonisan hidup dalam keluarga. Sebab telah menjadi bahan kesadaran
para orang tua bahwa hanya dengan ﬁubungan vang baik kegiatan pendidikan
dapat dilaksanakan dengan efektif dan dapat menunjang terciptanya
kehidupan 'keluarga yang harmonis. Oleh karena itu kasih sayang orang tua
dan kemesraan yang berkembang dalam kehidupan suami istri dan kemudian

membuahkan kelahiran tunas-tunas baru dalam keluarga dan masyarakat serta
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bangsa, anak disambut dengan penuh kasih sayang. Dasar kasih sayang yang

murni akan sangat membantu perkembangan dan pertumbuhan anak-anak

dalam kehidupan selanjutnya.

Orang tua yang baik adalah orang tua yang memperhatikan aspek
lahiriyah dan badaniah serta memperhatikan permasalahan perkembangan
rohaniah dan keadaan belajar anak-anaknya, karena itu orang tua
memperhatikan suasana rumah tangga yang tenang dan ruang belajar anak
yang memungkinkan mereka dapat nyaman untuk belajar. Dan kedua orang
tua yang baik tentulah selalu memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

a. Pertengakaran ayah dan ibu selalu menganggu perasaan dan pemikiran
anak. Perasaan anak menjadi kacau dan kebingungan akan memihak siapa.
Memihak ibu disalahkan bapak dan memihak bapak akan disalahkan ibu.

b. Orang tua yang baik hendaknya jauh sebelum mempunyai anak dan
keturunan telah berniat untuk menjadikan rumah tangganya yang
berbahagia dan terbebas dari penyelewengan baik dalam bidang material,
keuangan maupun dalam bidang moral dan seksual, karena dalam kondisi
yang demikian perasaan dan pemikiran anak benar-benar remuk, ke mana
lagi mereka mencari tempat belindung kalau kedua orang tua (salah satu)
sudah tidak dapat dipercayai lagi.

| c. Anak-anak walaupun sama jenis dan tinggi badannya tetapi tidaklah sama

dalam aspek-aspek lainnya seperti dalam hal kecerdasan. Oleh karenanya

janganlah sekali-kali membanding-bandingkannya dan terkesan kurang
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puas dan tidak senang dengan anak sendiri karena ia memiliki IQ yang
rendah. Keadaan ini dirasakan tidak enak dalam perasaan dan tidak adil
dalam bersikap yang menyebabkan anak kemudian menolaknya dalam
berbagai bentuk perilaku yang tidak membahagiakan kedua orang tua.

d. Memaksakan kehendak kedua orang tua terhadap anak juga merupakan
kebiasaan yang perlu dihindarkan, sebab anak masih tumbuh dan
berkembang.

e. Kedua orang tua harus selalu memperhatikan penggunaan waktu dari
anak-anaknya. Jangan biarkan anak-anak meneruskan kebiasaan dan
berperilaku yang kurang terpuji, sebab sedikit banyak dan lambat laun
akan merugikan dirinya sendiri.

f. Kedua orang tua yang baik perlu memberikan kebebasan anak-anaknya
dalam pergaulan mana yang dapat dimasukinya.®’

Dari uraian di atas diketahui bahwa kemampuan intelektual anak
sangat diperlukan dalam proses belajar mengajar namun bermacam-amcam
kondisi disekitarnya (tempat anak-anak belajar) tidak kurang pula pentingnya
untuk diperhatikan karena kedua orang tua mempunyai andil yang cukup
besar dalam membantu anak mendapatkan suasana belajar yang
menguntungkan. Suasana tersebut hanya akan diperoleh dalam kehidupan

keluarga yang harmonis.

55 Basri, Keluarga, 108-112.
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Keluarga yang kurang harmonis yang didalamnya terhadap suatu
konflik antara anggota keluarga dan konflik ini tidak kunjung jua ditemui
jalan keluarnya, maka keluarga tersebut berada dalam ambang pintu

perceraian. Peristiwa tersebut selalu mendatangkan ketidak-tenangan berpikir

dan ketegangan tersebut memakan waktu lama.%

Menurut Moh. Uzer Usman dan Lilis Setiawati, keluarga merupakan
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi terhadap prestasi belajar anak.
Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar antara lain :

a. Faktor yang berasal dari diri sendini (iniernal)
1) Faktor jasmaniah (fisiologi)
2) Faktor psikologis
3) Fakior kematangan fisik maupun psikis
b. Faktor yang berasal dari luar diri (eksternal)
1) Faktor sosial yang terdiri atas :
a) Lingkungan keluarga
b) Lingkungan sekolah
¢) Lingkungan masyarakat
d) Lingkungan keiompok
2) Faktor budaya
3) Faktor lingkungan fisik
4) Faktor lingkungan spritual atau keagamaan ®’

Muhibbin Syah dalam bukunya “Psikologi Pendidikan suatu Pengantar

Baru” berpendapat bahwa :

Lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi kegiatan belajar
ialah orang tua dan keluarga siswa itu sendiri. Sifat-sifat orang tua, praktik
pengelolaan keluarga, ketegangan keluarga dan demografi keluarga (letak

% Dagun, Psikologi, 146.
§7 Usman dan Setiawati, Upaya, 10.
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rumah) semuanya dapat memberi dampak baik ataupun buruk terhadap
kegiatan belajar dan hasil yang dicapai oleh siswa.*®

Selanjutnya M. Ngalim Purwanto dalam bukunya “Psikologi
Pendidikan” berpendapat bahwa :

Ada keluarga yang miskin, ada keluarga yang kaya. Ada keluarga yang
selalu diliputi oleh suasana tentram dan damai, tetapi ada pula yang
sebaliknya, ada keluarga yang terdiri dari ayah-ibu yang terpelajar dan ada
pula yang kurang pengetahuan. Ada keluarga yang mempunyai cita-cita yang
tinggi bagi anak-anaknya, ada pula yang biasa saja. Suasana dan keadaan
keluarga yang bermacam-macam itu mau tidak mau turut menentukan
bagaimana dan sampai dimana belajar dialami dan dicapai oleh anak-anak.*’

Senada dengan pendapat di atas, M. Dalyono dalam bukunya
“Psikologi Pendidikan” berpendapat bahwa :

Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan anak
dalam belajar. Tinggi rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya
penghasilan, cukup atau kurangnya perhatian dan bimbingan orang tua, rukun
atau tidaknya kedva orang tua, akrab atau tidaknya hubungan orang tua

dengan anak-anak, tenang atau tidaknya situasi dalam rumah, semuanya itu
turut mempengarubi pencapaian hasil belajar anak.”

Dari beberapa pendapat di atas dapat diketahui bahwa keluarga/orang
tua merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar
anak dari faktor eksternal (faktor yang berasal dari luar dini siswa). Oleh
karena itu sebagai orang tua yang baik tentulah selalu memperhatikan

terhadap keharmonisan rumah tangga karena pertengkaran antara ayah dan ibu

%% Syah, Psikologi, 138.
% Purwanto, Psikologi, 104.
™ M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta : Rineka Cipta, 1996), 59.
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hanya akan mengganggu perasaan dan pemikiran anak. Konsentrasi belajar
anak menjadi terganggu bahkan anak menjadi malas untuk belajar.

Oleh karena itu rumah tangga yang pecah dapat mempengaruhi
terhadap prestasi belajar anak, John Gottman dan Joan De Claire mengatakan
bahwa :

Bila seorang ibu dan seorang ayah memperlihatkan permusuhan dan
penghinaan satu sama lain, anak-anak akan menderita. Ini karena suasana
sehari-hari sebuah perkawinan — atau suatu perceraian — menciptakan sejenis
“ekologi emosional” bagi anak-anak. Persis sebagaimana sebatang pohon
dipengaruhi oleh mutu air, udara, dan tanah dalam lingkungannya, maka
kesehatan anak-anak anda ditentukan oleh mutu hubungan-hubungan intim
yang mengelilingi mereka. Sebagai seorang ayah pergaulan anda dan ibu anak
anda mempengaruhi sikap dan prestasi anak anda, kemampuannya untuk
mengatur emosi-emosinya dan kemampuannya untuk bergaul dengan orang
lain. Pada umumnya, bila orang tua saling mendukung dan mengasuh,
mekarlah kecerdasan emosional anak-anak mereka.”

Senada dengan pendapat di atas, Elizabeth B. Hurlock mengatakan
bahwa :

Karena kegiatan mental seperti konsentrasi, pengingatan, penalaran
dan lain-lain sangat mudah dipengaruhi oleh emosi yang kuat, anak-anak

menghasilkan prestasi di bawah kemampuan intelektual mereka apabila emosi
mereka 'ﬁ:rganggu.72

Orang tua sebelum terjadi perceraian (pra perceraian) pasti diawali
dengan pertengkaran, kata-kata yang kasar serta tingkah laku yang kasar pula
~ antara bapak dan ibu, yang mana ini sering didengarkan dan dilihat oleh anak.

Dari pengindraan inilah dapat membekas pada hati sanubari anak sehingga

" Gottman dan Claire, Kiat-kiat, 151.
72 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak (Jakarta : Erlangga, 1995), 211.
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anak menjadi sedih, galau, putus asa bahkan trauma sehingga emosional
mereka menjadi terganggu. Emosional yang terganggu dapat menjadikan
belajar anak menjadi terganggu pula karena konsentrasi, pengingatan serta
penalaran anak tidak akan dapat berfungsi dengan baik, kalau keadaan terus
menerus dirasakan oleh anak, maka dengan sendirinya prestasi belajar anak
anak menjadi terganggu pula.

Hal tersebut telah dibuktikan oleh Hethrington dalam penelitiannya
tentang prilaku anak dari keluarga yang bercerai dengan mendapatkan hasil
bahwa : ternyata anak laki-laki itu lebih dipengaruhi oleh peristiwa perceraian
dalam keluarga. Tampak jelas terjadinya perubahan sikap. Setelah dua bulan
peristiwa perceraian itu berlalu, mereka tampak kurang imaginatif serta daya
kreatifnya berkurang.”

Padahal menurut Jerome Singer, kemahiran berfantasi saat bermain itu
sangat penting. Daya imajinasi pada saat bermain dapat dianggap sebagai
faktor besar yang mempengaruhi perkembangan kognitif anak, perasaan dan
perkembangan sosial. ™

Selanjutnya, hasil penelitian Hetherington berpendapat bahwa pada
anak dan keluarga retak aktifitas fisiknya menjadi lebih agresif untuk tahun
pertama namun pada tahun berikutnya anak ini kurang menampilkan

kegirangan. Mereka lebih diselimuti perasaan cemas. Setelah dua tahun

7 Dagun, Psikologi, 153.
™ Ibid, 153.
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berlalu, anak ini masih memperlihatkan aktifitas fisik yang menurun. Tetapi
sebaliknya, aktifitas bahasa lebih agresif. Gejala ini tampak pada pergaulan
dengan teman puterinya dan teman yang berusia lebih kecil dari dirinya.
Meski anak ini agresif dalam berbicara namun ia tidak stabil, goyah. Mereka
melakukan sesuatu tanpa suatu motivasi yang jelas dan efektif serta emosi
yang tidak terkontrol.” Padahal menurut Elizabeth B. Hurlock, emosi seorang
anak dapat berpengaruh terhadap prestasi belajarnya.

Menurut Badan Penasehatan Perkawinan Perselisihan dan Perceraian
(BP-4) mengatakan bahwa anak yang oleh suatu sebab ditinggal oleh kedua
orang tuanya diseat mereka berada pada masa perkembangan akan mengalami
apa yang dinamakan “Depresi Parental/Parental Depresion” (ketidakadaan
atau ketidakhadiran orang tua dalam proses tumbuh kembangnya seorang
anak) dengan konsekwensinya di bidang kejiwaan dan psiko sosial. Anak
dengan depresi parental, mempunyai resiko tinggi untuk menderita gangguan
perkembangan kepribadian perkembangan mental intelektual dan mental
emosional bahkan juga dalam perkembangan psiko sosialnya.”

Dari beberapa pendapat di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa :

a. Perceraian/keluarga yang pecah dapat berpengaruh terhadap ekologi

emosional anak. Emosional seorang anak dapat menentukan prestasi

"® Dagun, Psikologi, 154.
™ Hurlock, Perkembangan, 211.
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belajamya. Jadi apabila emosi seorang anak terganggu maka terganggu
pulalah prestasi belajar mereka.

b. Anak yang ditinggal cerai orang tuanya menampakkan seorang anak yang
kurang imajinatif, padahal imajinatif anak berpengaruh terhadap
perkembangan kognitif anak tersebut.

c. Anak yang ditinggal oleh kedua orang tuanya akan mengalami depresi
parental. Depresi parental mempunyai resiko tinggi untuk menderita
perkembangan mental intelektual dan mental emosional. Jadi, apabila
perkembagan intelektual dan mental emosional mereka terganggu, maka
dengan sendirinya prestasi belajar mereka menjadi terganggu pula.

Jadi, dari kesimpulan di atas dapat diketahui bahwa keluarga yang
pecah/perceraian orang tua sangat berpengaruh terhadap prestast belajar anak-
anaknya. Makin harmonis keadaan suatu rumah tangga maka semakin besar
pula kemungkinan anak untuk lebih giat dalam belajar guna mencapai suatu
prestasi belajar yang diinginkannya. Sebaliknya dalam keluarga yang kurang
harmonis kemungkinan anak untuk konsentrasi dalam belajar amat kecil
sekali karena mereka sudah pusing, jenuh, stress dan sebagainya dalam
menghadapi keadaan sekitarnya. Oleh karena 1tu dengan sendirinya anak-anak

menjadi malas untuk belajar.



